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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan kepemilikan manajerial 

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor 

properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2012–2017. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 61 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 20 perusahaan.Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, serta pengolahan data menggunakan program SPSS 

versi 21 untuk Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepa tan waktu pelaporan keuangan dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001. Namun, kepemilikan manajerial tidak 

mampu memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, yang ditunjukkan oleh tingkat signifikansi sebesar 0,698 . 

Kata Kunci : profitabilitas, ketepatan waktu pelaporan keuangan, kepemilikan 

manajerial 
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PENDAHULUAN  
Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi perusahaan dalam menyampaikan 

informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja operasional kepada pihak eksternal, 
khususnya calon investor dan pemangku kepentingan lainnya. Melalui laporan keuangan, 
investor dapat menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola aset, serta 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu, kualitas dan 
kelengkapan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi faktor penting dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan tidak hanya terbatas pada 

informasi akuntansi, tetapi juga mencakup informasi nonakuntansi. Informasi akuntansi 

berkaitan langsung dengan angka-angka keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi 
yang berlaku, seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Sementara itu, informasi 
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nonakuntansi mencakup berbagai aspek pendukung, seperti profil perusahaan, kebijakan 
manajemen, serta risiko usaha yang dihadapi perusahaan. Kombinasi kedua jenis informasi 
tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan (Putri & Suryono, 2015). 
Selain kelengkapan informasi, ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah 

satu karakteristik kualitatif laporan keuangan yang sangat penting. Laporan keuangan yang 
disampaikan tepat waktu akan meningkatkan relevansi informasi yang terkandung di dalamnya, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, 

keterlambatan pelaporan keuangan dapat mengurangi nilai informasi karena kondisi perusahaan 
yang dilaporkan tidak lagi mencerminkan keadaan terkini. Oleh sebab itu, ketepatan waktu 

pelaporan keuangan menjadi isu penting dalam praktik pelaporan keuangan di berbagai negara.  
Isu ketepatan waktu pelaporan keuangan juga menjadi perhatian serius di negara maju, 

seperti Amerika Serikat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlambatan pelaporan 

keuangan sering kali dikaitkan dengan adanya informasi negatif atau bad news mengenai 
kondisi perusahaan. Perusahaan cenderung menunda penyampaian laporan keuangan ketika 

menghadapi penurunan kinerja atau permasalahan keuangan, sehingga menyebabkan 
ketidakpatuhan terhadap ketentuan pelaporan yang berlaku (Christina, 2007). Kondisi ini dapat 
menimbulkan ketidakpastian bagi investor dan meningkatkan risiko pengambilan keputusan 

yang keliru. 
Menurut Hendriksen (2000), informasi akuntansi dikatakan relevan apabila memiliki 

nilai prediktif, nilai umpan balik, serta tersedia secara tepat waktu. Ketepatan waktu pelaporan 
keuangan memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja masa lalu 
dan memprediksi kondisi perusahaan di masa mendatang. Selain itu, pelaporan keuangan yang 

tepat waktu juga berkontribusi terhadap efisiensi pasar modal dengan mengurangi asimetri 
informasi antara manajemen dan investor, serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap 
perusahaan (Tehupuring & Sitanala, 2017). 

Di Indonesia, ketepatan waktu pelaporan keuangan telah diatur secara tegas oleh 
otoritas pasar modal. Setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor 
independen paling lambat 90 hari setelah tanggal laporan keuangan. Regulasi ini sebelumnya 
berada di bawah pengawasan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(Bapepam-LK), yang sejak 12 Desember 2012 resmi dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Penerapan regulasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, serta perlindungan bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

METODE  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis berupa laporan 

keuangan perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2012–2017.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor properti dan real estat 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2012 sampai dengan 2017. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Sumber data 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan yang diakses dan diunduh 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estat yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012–2017. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yang 
telah ditetapkan adalah sebanyak 20 perusahaan. Data keuangan diperoleh dari laporan tahunan 

dan laporan keuangan perusahaan sampel selama periode 2012–2017. 
Analisis Regresi Biasa 
Tabel 1. Analisis Regresi Biasa 

 

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients 

 B Std. Error Beta 

1    

(Konstanta) 8,954 0,038 – 

X1 0,001 235,158 0,000 

 

Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil olah data, 2019 

Uji Analisis Moderasi 

Penelitian ini menggunakan model regresi dengan pendekatan Moderated Regression 
Analysis (MRA) untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi. Adapun hasil analisis regresi 

moderasi dapat dirumuskan dalam persamaan berikut: 
Y= a + BX1- 

Y= 8,954 + 001- 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Moderating 

 

 

Sumber: Hasil olah data, 2019 

Hipotesis Pertama 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Murtini (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa profit merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan dan publik, sehingga 
perusahaan cenderung tidak menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B 
Std. 

Error 
Beta   

(Konstanta) 9,022 0,054 – 166,687 0,000 

X2 -1,257 0,389 -0,389 3,697 0,007 
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Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi dapat melaporkan laporan keuangannya secara 
tepat waktu. 

Hipotesis Kedua 

Hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak terbukti. Berdasarkan Tabel 

4.12, variabel moderasi X1_X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,698, lebih besar dari 0,05, 
sehingga hasilnya tidak signifikan. Dengan demikian, kepemilikan manajerial tidak dapat 
memoderasi hubungan antara profitabilitas dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hipotesis ini didukung oleh teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara pihak 
prinsipal dan agen dalam suatu perusahaan. Dalam perusahaan terdapat pemisahan antara 

kepemilikan dan manajemen, serta sumber daya lainnya yang dimiliki perusahaan. Menurut 
penelitian Jensen dan Meckling (1976), pemisahan ini dapat menimbulkan masalah antara 
fungsi penanggungan risiko perusahaan, fungsi pengambilan keputusan, dan fungsi kendali 

perusahaan. 

Ketidaktepatan waktu penyampaian laporan keuangan juga dapat disebabkan oleh 

adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajemen (agen) dengan pemegang saham 
(prinsipal). Agen mungkin tidak selalu bertindak untuk kepentingan prinsipal, sehingga 
memungkinkan terjadinya asimetri informasi. Munculnya konflik kepentingan antara agen dan 

prinsipal ini dijelaskan melalui teori keagenan (Suyanto, Putry, & Sugiharti, 2018). Berbagai 
konflik tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan penyelesaian laporan keuangan, sehingga 

berdampak pada keterlambatan audit dan penyerahan laporan audit (Azhari & Riharjo, 2014). 

Keputusan tersebut menyebabkan terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan 
pengendalian perusahaan, di mana pemilik bertindak sebagai prinsipal dan manajer sebagai 

agen (Jensen & Meckling, 1976). Pemisahan kepemilikan dan pengendalian ini memungkinkan 
manajer bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Dalam menjalankan tugas 
manajerial, manajer memiliki tujuan pribadi yang bisa bersaing dengan tujuan prinsipal dalam 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan kepemilikan 

manajerial tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan, semakin besar 

potensi manajer untuk meningkatkan kepemilikan manajerial karena termotivasi oleh 
keuntungan sebagai pemegang saham. Namun, masalah keagenan (agency problem) dapat 
muncul jika proporsi kepemilikan manajer atau saham perusahaan kurang dari 100%, sehingga 

manajer cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dan tidak lagi berorientasi pada 
maksimisasi nilai dalam pengambilan keputusan pendanaan. Penelitian ini terbatas pada 

perusahaan subsektor properti dan real estat, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan 
untuk seluruh perusahaan di Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 
periode penelitian yang berbeda dan menambah jumlah sampel agar hasilnya lebih representatif 

dan dapat digeneralisasikan. 
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